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Bab 2 Panduan Penggunaan AccounTax 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Unduh Aplikasi AccounTax 

Sebagaimana	 dijelaskan	 di	 muka,	 AccounTax	 merupakan	 aplikasi	
penyusunan	laporan	keuangan	dan	kalkulator	pajak	untuk	UMKM	yang	
berbasis	 Android.	 Dengan	 demikian,	 perangkat	 (smartphone)	 yang	 akan	
digunakan	 harus	mendukung	 harus	 berbasis	 Android	 juga.	 Sebelum	
mengunduh	 aplikasi,	 pastikan	 smartphone	pengguna	 terhubung	 dengan	
internet.	

Untuk	mendapatkan	aplikasi	ini,	pengguna	dapat	mengunduhnya	
di	Google	Play	Store	secara	gratis.	Setelah	membuka	Google	Play	Store,	
pengguna	 dapat	 mencari	 aplikasi	 yang	 akan	 diunduh	 pada	 kotak	
pencarian	dengan	menuliskan	kata	kunci	“AccounTax”	dan	tekan	tombol	
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AccounTax	dirancang	 untuk	 memudahkan	 pelaku	 UMKM	 dalam	
menyusun	 laporan	 keuangan.	 Tahapan	 yang	 harus	 dilakukan	 untuk	
mencatat	suatu	transaksi	cukup	sederhana,	sehingga	mudah	dipahami	
dan	 diimplementasikan	 oleh	 pelaku	 UMKM.	 Pada	 bab	 ini	 akan	
dijelaskan	 tentang	 langkah-langkah	 penggunaan	 aplikasi	 AccounTax	
yang	 dimulai	 dari	 cara	 mengunduh	 aplikasi,	 registrasi	 akun,	 login,	
menginput	 transaksi	 (pembelian	 barang	 dagang,	 penjualan	 barang	
dagang,	 pembelian	 perlengkapan,	 pembelian	 peralatan,	 penerimaan	
kas,	dan	pengeluaran	kas),	hingga	menghasilkan	laporan	keuangan.	
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Gambar 2.1. Logo AccounTax 
 

Selain	itu,	aplikasi	AccounTax	ini	juga	dapat	diunduh	melalui	tautan	
berikut	https://bit.ly/Unduh_AccounTax	atau	QR	 code	sebagaimana	
tersaji	 pada	 Gambar	 2.2.	 Lamanya	 proses	 mengunduh	 tergantung	
dari	 ukuran	 aplikasi	 dan	 kecepatan	 koneksi	 internet	masing-masing	
pengguna.	 Setelah	 berhasil	 diunduh,	 aplikasi	 AccounTax	 siap	 untuk	
digunakan,	dengan	cara	memilih	tombol	“Open”.	Secara	detail,	panduan	
mengunduh	aplikasi	AccounTax	diilustrasikan	pada	Tabel	2.1.	

cari	(klik	simbol	loop).	Google	Play	Store	akan	menampilkan	beberapa	hasil	
pencarian.	Pilih	aplikasi	dengan	logo	AccounTax	seperti	yang	ditunjukkan	
pada	Gambar	2.1	dan	kemudian	klik	“Install”.	

	

	

	
	
	
	
	
	

Gambar 2.2. QR Code untuk Mengunduh AccounTax 
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Oleh	 karena	 laporan	 keuangan	 yang	 dihasilkan	 oleh	 aplikasi	 ini	
dapat	 di-export	 dalam	 bentuk	 PDF	 dan	 atau	 Excel,	 maka	 sebelum	
menggunakan	 aplikasi	 ini,	 pastikan	pada	perangkat	 pengguna	 sudah	
ter-install	aplikasi	yang	dapat	digunakan	untuk	membuka	file	PDF	dan	
Excel	(seperti	aplikasi	Microsoft	365,	Excel,	Adobe	Acrobat,	dll).	Apabila	
belum	 memiliki,	 pengguna	 sebaiknya	 mengunduhnya	 agar	 aplikasi	
AccounTax	dapat	dimanfaatkan	secara	optimal.	

Tabel 2.1. Panduan Mengunduh Aplikasi AccounTax 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Unduh aplikasi AccounTax di Google Play Store 
pada tautan berikut https://bit.ly/Unduh_ 
AccounTax. 
Klik Install, tunggu sampai proses selesai. 

 

 

Klik Open (Buka). 
Aplikasi siap untuk digunakan. 

 
 

Registrasi 
Tahapan	 setelah	 mengunduh	 aplikasi	 adalah	 melakukan	 registrasi.	
Tahapan	ini	ditujukan	untuk	mendaftarkan	akun	yang	akan	digunakan	
pada	 aplikasi	 AccounTax.	 Tata	 cara	 pendaftarannya	 cukup	 mudah.	
Pertama,	 setelah	 aplikasi	 dibuka,	 pengguna	 dapat	 memilih	 tombol	
“Daftar	 Akun”	 yang	 berada	 di	 pojok	 kanan	 atas	 tampilan	 awal	
AccounTax.	 Setelah	 itu,	 pengguna	menginput	 identitas	pengguna	beserta	
identitas	usahanya	 secara	 lengkap.	Adapun	 identitas	pengguna	 yang	
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dimaksud	terdiri	dari	nama,	nomor	handphone,	dan	email.	Sementara	
itu,	identitas	usaha	yang	diinput	terdiri	dari	nama	usaha,	jenis	usaha,	
bentuk	 usaha,	 alamat	 usaha,	 nama	 kota/kabupaten	 tempat	 usaha,	
omzet	per	tahun,	Nomor	Pokok	Wajib	Pajak	(NPWP),	dan	kapan	mulai	
menerapkan	PP	23.	

Setelah	identitas	pengguna	dan	identitas	usaha	diisi	dengan	lengkap	
dan	benar,	pengguna	juga	diminta	untuk	menginput	password	saat	proses	
registrasi.	 Hal	 ini	 ditujukan	 untuk	 menjaga	 kerahasiaan	 informasi	
keuangan	usaha.	 Secara	 rinci,	panduan	registrasi	 akun	diilustrasikan	
pada	Tabel	2.2.	

Tabel 2.2. Panduan Registrasi AccounTax 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Daftar Akun pada tampilan awal 
AccounTax. 
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Input data pengguna, meliputi: 
a. Nama pengguna; 
b. Nama Usaha; 
c. Pilih Jenis Usaha yang sesuai (klik simbol 

loop); 
d. Pilih Bentuk Usaha yang sesuai (klik simbol 

loop); 
e. Alamat Usaha; 
f. Nama Kota/Kabupaten; 
g. Pilih Omzet Per Tahun yang sesuai (klik 

simbol loop); 
h. NPWP (jika ada); 
i. Kapan Mulai Menerapkan PP23? (opsional) 
j. Nomor Handphone yang didaftarkan; 
k. Email yang didaftarkan; 
l. Password; 
m. Ulangi Password. 

Klik Daftar. 
Daftar akun selesai dilakukan. 

 
 

Agar	 laporan	 keuangan	 usaha	 dan	 hasil	 perhitungan	 PPh	 pada	
kalkulator	pajak	relevan,	pengguna	harus	mengisi	data	tentang	bentuk	
usaha	dan	besaran	omzet	per	tahun	dengan	benar.	Pasalnya,	informasi	ini	
terkait	erat	dengan	insentif	PPh	UMKM	yang	diberikan	oleh	pemerintah.	
Terdapat	 perbedaan	pengenaan	PPh	untuk	Wajib	Pajak	UMKM	yang	
berbentuk	perseorangan	dan	badan	usaha.	Berdasarkan	Pasal	7	ayat	(2a)	
UU	HPP,	Wajib	Pajak	UMKM	yang	berbentuk	perseorangan	tidak	dikenai	
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PPh	 atas	 bagian	 peredaran	 bruto	 sampai	 dengan	 Rp500.000.000,00	
dalam	1	(satu)	Tahun	Pajak.	Insentif	PPh	tersebut	tidak	diberikan	pada	
Wajib	Pajak	UMKM	yang	berbentuk	badan	usaha.	

	
Login Aplikasi 
Setelah	 registrasi	 akun	 berhasil,	 pengguna	 dapat	 melakukan	 login	
aplikasi.	 Adapun	 cara	 memasuki	 aplikasi	 adalah	 dengan	 menginput	
nomor	handphone	dan	password	yang	 sebelumnya	 telah	 didaftarkan.	
Setelah	 itu,	 pengguna	 pilih	 “Login”.	 Ilustrasi	 panduan	 login	aplikasi	
ditampilkan	pada	Tabel	2.3.	

Tabel 2.3. Panduan Login Aplikasi 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Masukkan Nomor Handphone yang 
didaftarkan. 
Input Password. 
Proses login aplikasi selesai. 

 
Apabila	 pada	 saat	 login	 lupa	 password,	 maka	 pengguna	 dapat	

menekan	tombol	“Lupa	kata	sandi	anda?”	yang	ada	di	bagian	bawah	
tampilan	 awal	AccounTax.	 Pengguna	 kemudian	memasukkan	 alamat	
email	yang	 telah	 didaftarkan	 saat	 registrasi	 akun	 dan	 tekan	 tombol	
“Reset	Password”.	Admin	AccounTax	akan	mengirim	kode	reset	password	
ke	alamat	email	tersebut.	Setelah	berhasil,	pengguna	dapat	melakukan	
login	aplikasi	AccounTax	dengan	password	yang	baru.	
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Master Data 
Master	 data	 merupakan	 fitur	 AccounTax	 yang	 digunakan	 untuk	
membantu	 pengguna	 dalam	 mengelola	 dan	 mengadministrasikan	
barang	dagang,	data	supplier	(pemasok),	data	pelanggan,	bukti	potong	
pajak,	dan	Surat	Setoran	Pajak	(SSP)	OP.	Ilustrasi	pengisian	master	data	
digambarkan	pada	Tabel	2.4.	

Master	 data	 barang	 dagang	 digunakan	 untuk	mengelola	 barang	
dagang	yang	dibeli	dan	kemudian	dijual	oleh	UMKM.	 Informasi	yang	
dimasukkan	dalam	master	data	 ini	 terdiri	dari	nama	barang	dagang,	
harga	pokok	penjualan	(HPP),	dan	harga	 jual.	Master	data	supplier	dapat	
dimanfaatkan	untuk	membantu	mengadministrasikan	data	pemasok.	
Adapun	informasi	yang	diinput	antara	lain	nama	supplier,	alamat,	nomor	
handphone,	dan	NPWP	(jika	ada).	Selanjutnya,	master	data	pelanggan	
digunakan	 untuk	 membantu	 mengadministrasikan	 data	 pelanggan.	
Hampir	sama	seperti	master	data	supplier,	informasi	yang	dimasukkan	
ke	dalam	master	data	pelanggan	terdiri	dari	nama	pelanggan,	alamat,	
nomor	handphone,	dan	NPWP	(jika	ada).	

Tabel 2.4. Panduan Menginput Master Data 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Master Data, untuk membuat database. 
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Pilih Barang Dagang, untuk membuat database 
barang dagang. 
Pilih Data Supplier, untuk membuat database 
supplier. 
Pilih Data Pelanggan, untuk membuat 
database pelanggan. 
Pilih Bukti Potong Pajak, untuk membuat 
database Bukti Potong Pajak yang telah 
diterima dari pemberi penghasilan. 
Pilih SSP OP, untuk membuat database Surat 
Setoran Pajak. 

 

Master	data	bukti	potong	pajak	dapat	dimanfaatkan	oleh	pengguna	
untuk	mengadministrasikan	 Bukti	 Potong	 Pajak	 yang	 telah	 diterima	
dari	pemberi	penghasilan.	Dengan	mengisi	master	data	ini,	dokumen	
Bukti	Potong	Pajak	akan	tersimpan	dengan	rapi,	sehingga	memudahkan	
pengguna	dalam	pengisian	SPT	Tahunan	PPh-nya.	Adapun	 informasi	
yang	diinput	dalam	master	data	bukti	potong	pajak	antara	lain	nama	
pemotong,	 NPWP	 pemotong,	 nomor	 bukti	 potong	 pajak,	 tanggal	
bukti	potong	pajak,	jenis	pajak,	dan	jumlah	PPh	yang	dipotong.	Proses	
input	 master	 data	 bukti	 potong	 ini	 sebaiknya	 dilakukan	 sesegera	
mungkin	setelah	pengguna	menerima	bukti	potong	pajak	dari	pemberi	
penghasilan,	 agar	 tidak	 lupa	 dan	menghindari	 kehilangan	 dokumen.	
Pengguna	 juga	 dapat	 mengunggah	 dokumen	 bukti	 potong	 yang	
berbentuk	pdf	ke	aplikasi	ini	agar	teradministrasi	dengan	rapi.	

Terakhir,	 master	 data	 SSP	 OP	 digunakan	 untuk	 membantu	
pengguna	dalam	mengadministrasikan	SSP-nya.	Dengan	mengisi	master	
data	 ini,	 dokumen	 pembayaran	 pajak	 akan	 tersimpan	 dengan	 rapi,	
sehingga	 akan	memudahkan	 pengguna	 saat	 pelaporan	 SPT	 Tahunan	
PPh-nya.	Informasi	yang	diinput	dalam	master	data	ini	antara	lain	kode	
map,	kode	 jenis	 setor,	nomor	 transaksi	penerimaan	negara	 (NTPN)/	
nomor	pemindahbukuan	(PBK),	tanggal	setor,	dan	jumlah	setor.	Proses	
input	master	data	SSP	OP	 ini	sebaiknya	dilakukan	sesegera	mungkin	
setelah	melakukan	pembayaran	PPh,	agar	tidak	lupa	dan	menghindari	
kehilangan	dokumen.	
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Pembelian Barang Dagang 
Untuk	mencatat	transaksi	pembelian	barang	dagang,	langkah	pertama	
yang	harus	dilakukan	pengguna	adalah	membuat	master	data	barang	
dagang.	 Sebagaimana	 dijelaskan	 di	 awal,	 hal	 ini	 dilakukan	 untuk	
membantu	 pengguna	 dalam	 mengadministrasikan	 dan	 mengelola	
barang	dagang	yang	dibeli	dan	kemudian	dijual.	Tata	cara	pembuatan	
master	data	barang	dagang	dapat	dilihat	pada	sub-judul	master	data	
dalam	bab	ini.	Apabila	master	data	untuk	barang	dagang	yang	akan	dibeli	
sudah	diinput	sebelumnya,	maka	pengguna	tidak	perlu	lagi	melakukan	
input	master	data	barang	dagang.	Terkecuali,	 jika	ada	informasi	baru	
terkait	barang	dagang	tersebut	(seperti	perubahan	harga	beli	atau	harga	
jual),	maka	pengguna	tetap	harus	menginput	master	data	barang	dagang.	

Setelah	menginput	master	 data	 barang	 dagang,	 pengguna	 dapat	
langsung	menginput	transaksi	pembelian	barang	dagang	dengan	cara	
memilih	menu	 “Transaksi”	 pada	 beranda	AccounTax	dan	 kemudian	
memilih	“Pembelian	Barang	Dagang”.	Lebih	 lanjut,	pengguna	dapat	
memilih	barang	dagang	yang	dibeli,	mengedit	 jumlah	barang	dagang	
yang	dibeli	 (dengan	 cara	klik	 tanda	 segitiga).	Apabila	 jumlah	barang	
dagang	sudah	sesuai,	pengguna	dapat	menekan	tombol	“Lanjutkan”.	
Setelah	 itu,	pengguna	memasukkan	data	 transaksi	pembelian	barang	
dagang	 yang	 meliputi	 tanggal	 pembelian,	 nama	 supplier,	 dan	 cara	
pembayaran.	 Input	nama	supplier	dapat	dilakukan	dengan	salah	satu	
dari	beberapa	cara.	Pertama,	pengguna	dapat	mengisi	secara	manual.	
Kedua,	pengguna	dapat	memilih	data	supplier	yang	sebelumnya	sudah	
diinput	di	master	data,	dengan	cara	klik	simbol	loop.	Ketiga,	pengguna	
dapat	memilih	dari	kontak	yang	terdaftar	di	smartphone	pengguna.	

Terkait	 tata	 cara	 pembayaran,	 pengguna	 dapat	 memilih	 “Cash”	
apabila	 transaksi	 pembelian	 barang	 dagang	 dilakukan	 secara	 tunai.	
Selanjutnya,	 pengguna	 dapat	 menyimpan	 transaksi	 yang	 sudah	
diinput,	dengan	menekan	tombol	“Simpan”.	Namun,	apabila	transaksi	
pembelian	 barang	 dagang	 dilakukan	 secara	 kredit,	 pengguna	 dapat	
memilih	 “Kredit”.	 Pengguna	 selanjutnya	 dapat	 menginput	 jumlah	
pembayaran	 pertama	 atau	 down	payment	(DP),	 jika	 ada.	 Setelah	 itu,	
pengguna	 dapat	 menyimpan	 transaksi	 yang	 sudah	 diinput,	 dengan	
menekan	 tombol	 “Simpan”.	 Dengan	 demikian,	 input	 transaksi	
pembelian	barang	dagang	selesai	dilakukan.	Tahapan	input	transaksi	
pembelian	barang	dagang	ini	diilustrasikan	pada	Tabel	2.5.	
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Tabel 2.5. Panduan Menginput Transaksi Pembelian Barang Dagang 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Sebelum input pembelian barang dagang, pilih 
Master Data pada beranda terlebih dahulu. 

 

 

Pilih Barang Dagang untuk membuat database 
barang dagang. 

 

 

Input data barang dagang yang dibeli, meliputi: 
a. Nama Barang; 
b. HPP (harga barang dagang yang dibeli); 
c. Harga Jual (harga barang dagang yang akan 

dijual). 

Klik Simpan. 
Input Master Data – Barang Dagang selesai 
dilakukan. 
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Setelah input Master Data – Barang Dagang, 
Kembali ke beranda. 
Pilih Transaksi. 

 

 

Pilih Pembelian Barang Dagang. 
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Klik Barang Dagang yang dibeli; 
Edit Jumlah Barang Dagang yang dibeli, 
dengan cara klik tanda segitiga. 
Jika jumlah barang dagang sudah sesuai, klik 
Lanjutkan. 

 

 

Input data transaksi pembelian barang dagang, 
meliputi: 
a. Tanggal pembelian; 
b. Nama Supplier dapat diisi manual atau 

dipilih dari kontak yang terdaftar di 
smartphone; 

c. Cara Pembayaran: Cash atau Kredit 
- Jika Cash, lanjutkan ke tahap berikutnya. 
- Jika Kredit, input Jumlah Pembayaran 

Pertama/ DP (jika ada). 

Klik Simpan. 
Input transaksi pembelian barang dagang 
selesai dilakukan. 
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Pembelian Peralatan 
Peralatan	 termasuk	dalam	kelompok	 aset	 tidak	 lancar.	 Berbeda	 dari	
barang	dagang,	peralatan	memiliki	 karakteristik	yang	unik.	Pertama,	
peralatan	 memiliki	 masa	 manfaat	 lebih	 dari	 1	 (satu)	 tahun.	 Kedua,	
peralatan	 harus	 didepresiasi	 (disusutkan)	 selama	 masa	 manfaat	
ekonomisnya.	Ketiga,	peralatan	tidak	ditujukan	untuk	diperjualbelikan	
dalam	jalannya	kegiatan	usaha.	Oleh	karena	memiliki	karakteristik	yang	
berbeda	dari	barang	dagang,	pencatatan	transaksi	pembelian	peralatan	
dengan	menggunakan	AccounTax	dilakukan	secara	terpisah.	

Dalam	hal	ini,	pengguna	dapat	memilih	“Transaksi”	pada	beranda	
dan	kemudian	memilih	“Pembelian	Peralatan”.	Setelah	itu,	pengguna	
menginput	 transaksi	 pembelian	 peralatan	 yang	 meliputi	 tanggal	
transaksi,	 nama	 peralatan,	 jumlah	 peralatan	 yang	 dibeli,	 dan	 harga	
satuan.	Setelah	informasi	tersebut	diisi,	harga	total	akan	muncul	secara	
otomatis.	

Selanjutnya,	pengguna	menginput	nama	pemasok	(supplier).	Seperti	
yang	 dijelaskan	 di	 muka,	 menginput	 nama	 supplier	dapat	 dilakukan	
dengan	salah	satu	dari	beberapa	cara.	Pertama,	pengguna	dapat	mengisi	
secara	 manual.	 Kedua,	 pengguna	 dapat	 memilih	 data	 supplier	 yang	
sebelumnya	 sudah	 diinput	 di	 master	 data,	 dengan	 cara	 klik	 simbol	
loop.	 Ketiga,	 pengguna	 dapat	memilih	 dari	 kontak	 yang	 terdaftar	 di	
smartphone	pengguna.	

Informasi	 berikutnya	 yang	 harus	 diinput	 adalah	 masa	 manfaat	
peralatan	 (dalam	 satuan	 bulan).	 AccounTax	 telah	 di-setting	 dapat	
melakukan	 depresiasi	 atau	 penyusutan	 secara	 otomatis	 dengan	
menggunakan	metode	garis	lurus	(straight	line	method).	Adapun	yang	
dimaksud	dengan	metode	garis	lurus	adalah	metode	penyusutan	aset	
tetap	di	mana	beban	penyusutan	aset	tetap	per	tahunnya	sama,	hingga	
umur	ekonomisnya	berakhir.	

Terakhir,	 pengguna	memilih	 tata	 cara	 pembayaran	 yang	 digunakan	
untuk	 membeli	 peralatan.	 Pengguna	 dapat	 memilih	 “Cash”	 apabila	
transaksi	 pembelian	 peralatan	 dilakukan	 secara	 tunai.	 Selanjutnya,	
pengguna	 dapat	 menyimpan	 transaksi	 yang	 sudah	 diinput,	 dengan	
menekan	 tombol	 “Simpan”.	 Namun,	 apabila	 transaksi	 pembelian	
peralatan	dilakukan	secara	kredit,	pengguna	dapat	memilih	“Kredit”.	
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Pengguna	selanjutnya	dapat	menginput	 jumlah	pembayaran	pertama	
atau	down	payment	(DP),	jika	ada.	Pengguna	dapat	mengunggah	bukti	
transaksi	pembelian	peralatan	(jika	ada).	Setelah	itu,	pengguna	dapat	
menyimpan	 transaksi	 yang	 sudah	 diinput,	 dengan	 menekan	 tombol	
“Simpan”.	 Dengan	 demikian,	 input	 transaksi	 pembelian	 peralatan	
selesai	 dilakukan.	 Tahapan	 input	 transaksi	 pembelian	 peralatan	 ini	
diilustrasikan	pada	Tabel	2.6.	

Tabel 2.6. Panduan Menginput Transaksi Pembelian Peralatan 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Transaksi pada beranda. 

 

 

Pilih Pembelian Peralatan. 
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Input data transaksi pembelian peralatan, 
meliputi: 
a. Tanggal pembelian; 
b. Nama Peralatan; 
c. Jumlah (Pcs) peralatan yang dibeli; 
d. Harga Satuan peralatan yang dibeli; 
e. Harga Total otomatis terisi; 
f. Nama Pemasok dapat diisi manual atau 

dipilih dari kontak yang terdaftar di 
smartphone; 

g. Masa Manfaat peralatan dalam satuan 
bulan; 

h. Cara Pembayaran: Cash atau Kredit 
- Jika Cash, lanjut ke huruf i. 
- Jika Kredit, input Jumlah Pembayaran 

Pertama/ DP (jika ada). 
i. Upload Bukti Transaksi (jika ada). 

Klik Simpan. 
Input transaksi pembelian peralatan selesai 
dilakukan. 

 
 
 

Pembelian Perlengkapan 
Perlengkapan	atau	yang	biasa	disebut	dengan	supplies	merupakan	barang	
yang	 dimiliki	 oleh	 perusahaan	 untuk	 melengkapi	 suatu	 pekerjaan	
atau	kegiatan	perusahaan.	Perlengkapan	memiliki	ciri-ciri	yang	unik.	
Pertama,	masa	manfaat	perlengkapan	kurang	atau	sama	dengan	satu	
tahun.	Kedua,	perlengkapan	tidak	disusutkan	karena	termasuk	barang	
habis	pakai.	Ketiga,	perlengkapan	tidak	ditujukan	untuk	dijual	kembali.	

Oleh	karena	memiliki	karakteristik	yang	berbeda	dari	barang	dagang	
dan	 peralatan,	maka	 pencatatan	 transaksi	 pembelian	 perlengkapan	 juga	
dibuat	 terpisah.	 Untuk	mencatat	 transaksi	 pembelian	 perlengkapan,	
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pengguna	memilih	“Transaksi”	pada	beranda	dan	selanjutnya	memilih	
“Pembelian	 Perlengkapan”.	 Pengguna	 menginput	 data	 transaksi	
pembelian	 perlengkapan	 yang	 meliputi	 tanggal	 pembelian,	 nama	
perlengkapan,	 jumlah	 perlengkapan	 yang	 dibeli,	 dan	 harga	 satuan.	
Selanjutnya,	total	harga	akan	terisi	secara	otomatis	oleh	sistem.	Langkah	
terakhir,	 pengguna	 menginput	 nama	 pemasok,	 memilih	 tata	 cara	
pembayaran,	 serta	mengunggah	 bukti	 pembelian	 perlengkapan	 (jika	
ada).	 Setelah	 itu,	 pengguna	 dapat	 menyimpan	 transaksi	 yang	 sudah	
diinput,	 dengan	menekan	 tombol	 “Simpan”.	Dengan	demikian,	 input	
transaksi	 pembelian	 perlengkapan	 selesai	 dilakukan.	 Tahapan	 input	
transaksi	pembelian	perlengkapan	ini	diilustrasikan	pada	Tabel	2.7.	

Tabel 2.7. Panduan Menginput Transaksi Pembelian Perlengkapan 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Transaksi pada beranda. 
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Pilih Pembelian Perlengkapan. 

 

 

Input data transaksi pembelian perlengkapan, 
meliputi: 
a. Tanggal pembelian; 
b. Nama Perlengkapan; 
c. Jumlah (Pcs) perlengkapan yang dibeli; 
d. Harga Satuan perlengkapan yang dibeli; 
e. Harga Total otomatis terisi; 
f. Nama Pemasok dapat diisi manual atau 

dipilih dari kontak yang terdaftar di 
smartphone; 

g. Cara Pembayaran: Cash atau Kredit 
- Jika Cash, lanjut ke huruf h. 
- Jika Kredit, input Jumlah Pembayaran 

Pertama/ DP (jika ada). 
h. Upload Bukti Transaksi (jika ada). 

Klik Simpan. 
Input transaksi pembelian perlengkapan 
selesai dilakukan. 
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Penjualan Barang Dagang 
Untuk	menginput	transaksi	penjualan	barang	dagang,	pengguna	dapat	
memilih	 menu	 “Transaksi”	 di	 beranda	 dan	 kemudian	 “Penjualan	
Barang	 Dagang”.	 Lebih	 lanjut,	 pengguna	 memilih	 jenis	 barang	
dagang	yang	dijual	dan	menyesuaikan	jumlahnya	dengan	cara	menekan	
tanda	segitiga.	Jika	jumlah	barang	dagang	sudah	sesuai,	tekan	tombol	
“Lanjutkan”.	

Pengguna	selanjutnya	menginput	data	transaksi	penjualan	barang	
dagang,	 yang	meliputi	 tanggal	 penjualan,	 nama	 pelanggan,	 tata	 cara	
pembayaran,	serta	jumlah	pembayaran	yang	diterima.	Seperti	halnya	
dengan	menginput	nama	supplier,	cara	menginput	nama	pelanggan	dapat	
dilakukan	dengan	 salah	 satu	dari	 beberapa	 cara.	 Pertama,	 pengguna	
dapat	 mengisi	 secara	manual.	 Kedua,	 pengguna	 dapat	 memilih	 data	
pelanggan	yang	sebelumnya	sudah	diinput	di	master	data,	dengan	cara	
klik	 simbol	 loop.	 Ketiga,	 pengguna	 dapat	 memilih	 dari	 kontak	 yang	
terdaftar	 di	 smartphone	pengguna.	 Apabila	 semua	 data	 yang	 terkait	
dengan	 transaksi	 penjualan	 barang	 dagang	 sudah	 terisi,	 pengguna	
dapat	 menekan	 tombol	 “Simpan”.	 Proses	 input	 transaksi	 penjualan	
barang	dagang	pun	selesai	dilakukan.	Langkah-langkah	input	transaksi	
penjualan	barang	dagang	ini	disajikan	pada	Tabel	2.8.	

Tabel 2.8. Panduan Menginput Transaksi Penjualan Barang Dagang 
 

 

 

Pilih Transaksi pada beranda. 
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Pilih Penjualan Barang Dagang. 

 

 

Klik Barang Dagang yang dijual; 
Edit Jumlah Barang Dagang yang dijual, 
dengan cara klik tanda segitiga. 
Jika jumlah barang dagang sudah sesuai, klik 
Lanjutkan. 
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Input data transaksi penjualan barang dagang, 
meliputi: 
a. Tanggal penjualan; 
b. Nama Pelanggan dapat diisi manual 

atau dipilih dari kontak yang terdaftar di 
smartphone; 

c. Cara Pembayaran: Cash atau Kredit 
- Jika Cash, input Jumlah Pembayaran yang 

diterima. 
- Jika Kredit, input Jumlah Pembayaran 

Pertama/ DP (jika ada). 
d. Jumlah Pembayaran. 

Klik Simpan. 
Input transaksi penjualan barang dagang 
selesai dilakukan. 

 

Penerimaan Kas 
Transaksi	penerimaan	kas	cukup	beragam,	seperti	penerimaan	setoran	
modal,	penerimaan	piutang	usaha	yang	berasal	dari	penjualan	barang	
dagang	secara	kredit,	penerimaan	pinjaman,	dan	lain	sebagainya.	Dalam	
hal	pengguna	menerima	kas,	cara	mencatatnya	sangat	mudah.	Pengguna	
memilih	menu	“Transaksi”	pada	beranda,	memilih	“Penerimaan	Kas”,	
dan	 kemudian	 menekan	 tombol	 “Tambah”.	 Selanjutnya,	 pengguna	
menginput	 data	 transaksi	 penerimaan	 kas	 yang	 terdiri	 dari	 tanggal	
kas	diterima,	kategori	kas	yang	sesuai	(dengan	menekan	simbol	loop),	
jumlah	kas	yang	diterima,	nama	pemberi	kas,	keterangan,	dan	unggah	
bukti	transaksi	jika	ada.	Apabila	data	transaksi	sudah	terisi,	pengguna	
dapat	menekan	tombol	“Simpan”.	Proses	input	transaksi	penerimaan	
kas	pun	selesai	dilakukan.	Tahapan	input	transaksi	penerimaan	kas	ini	
disajikan	pada	Tabel	2.9.	
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Tabel 2.9. Panduan Menginput Transaksi Penerimaan Kas 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Transaksi pada beranda. 

 

 

Pilih Penerimaan Kas. 
Klik Tambah. 
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Input data transaksi penerimaan kas, meliputi: 
a. Tanggal kas diterima; 
b. Pilih Kategori Kas yang sesuai (klik simbol 

loop); 
c. Jumlah kas yang diterima; 
d. Nama Pemberi Kas dapat diisi manual 

atau dipilih dari kontak yang terdaftar di 
smartphone; 

e. Keterangan sesuai dengan transaksi; dan 
f. Upload Bukti Transaksi (jika ada). 

Klik Simpan. 
Input transaksi penerimaan kas selesai 
dilakukan. 

 

Pengeluaran Kas 
Transaksi	pengeluaran	kas	dalam	usaha	mencakup	transaksi	pembayaran	
utang	 usaha	 yang	 berasal	 dari	 pembelian	 secara	 kredit,	 pemberian	
pinjaman,	 membayar	 biaya	 operasional	 usaha,	 dan	 lain	 sebagainya.	
Dalam	 hal	 pengguna	 mengeluarkan	 kas,	 cara	 mencatatnya	 sangat	
mudah.	Pengguna	memilih	menu	“Transaksi”	pada	beranda,	memilih	
“Pengeluaran	 Kas”,	 dan	 kemudian	 menekan	 tombol	 “Tambah”.	
Selanjutnya,	pengguna	menginput	data	transaksi	pengeluaran	kas	yang	
terdiri	dari	tanggal	kas	dikeluarkan,	kategori	kas	yang	sesuai	(dengan	
menekan	simbol	 loop),	 jumlah	kas	yang	dikeluarkan,	nama	penerima	
kas,	 keterangan,	 dan	 unggah	 bukti	 transaksi	 jika	 ada.	 Apabila	 data	
transaksi	 sudah	 terisi,	 pengguna	 dapat	 menekan	 tombol	 “Simpan”.	
Proses	input	transaksi	pengeluaran	kas	pun	selesai	dilakukan.	Tahapan	
input	transaksi	pengeluaran	kas	ini	disajikan	pada	Tabel	2.10.	
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Tabel 2.10. Panduan Menginput Transaksi Pengeluaran Kas 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Transaksi pada beranda. 

 

 

Pilih Pengeluaran Kas. 
Klik Tambah. 
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Input data transaksi pengeluaran kas, meliputi: 
a. Tanggal kas dikeluarkan; 
b. Pilih Kategori Kas yang sesuai (klik simbol 

loop); 
c. Jumlah kas yang dikeluarkan; 
d. Nama Penerima Kas dapat diisi manual 

atau dipilih dari kontak yang terdaftar di 
smartphone; 

e. Keterangan sesuai dengan transaksi; dan 
f. Upload Bukti Transaksi (jika ada). 

Klik Simpan. 
Input transaksi pengeluaran kas selesai 
dilakukan. 

 

Stock Opname Barang Dagang 
Fitur	 ini	 diisi	 apabila	 pengguna	melakukan	 stock	opname	barang	dagang	
dan	terdapat	perbedaan	antara	 jumlah	persediaan	barang	dagang	secara	
fisik	dan	jumlah	dalam	catatan.	Tahapan	ini	bersifat	opsional.	Langkah-	
langkah	mencatat	hasil	stock	opname	barang	dagang	adalah	pengguna	
memilih	 “Transaksi”	 pada	 beranda.	 Selanjutnya,	 pengguna	memilih	
“Stock	 Opname	Barang	 Dagang”	 dan	 menekan	 tombol	 “Tambah”.	
Pengguna	 menginput	 jumlah	 barang	 dagang	 sesuai	 dengan	 jumlah	
fisiknya.	Apabila	data	transaksi	sudah	terisi,	pengguna	dapat	menekan	
tombol	“Simpan”.	Proses	input	transaksi	stock	opname	barang	dagang	
pun	selesai	dilakukan.	Tahapan	input	transaksi	ini	diilustrasikan	pada	
Tabel	2.11.	
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Tabel 2.11. Panduan Menginput Transaksi Stock Opname Barang Dagang 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Transaksi pada beranda. 

 

 

Pilih Stock Opname Barang Dagang. 
Klik Tambah 
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Input data jumlah barang dagang sesuai hasil 
stock opname. 
Klik Simpan. 
Stock opname barang dagang selesai 
dilakukan. 

 

Stock Opname Perlengkapan (Closing) 
Sebelum	memasuki	tahapan	ini,	pengguna	harus	memastikan	terlebih	
dahulu	 apakah	 transaksi	 yang	 diinput	 selama	 1	 (satu)	 bulan	 sudah	
sesuai.	 Pasalnya,	 setelah	 proses	 closing	dilakukan,	 pengguna	 sudah	
tidak	dapat	menghapus	atau	mengedit	hasil	pencatatan	transaksi	yang	
sudah	 dilakukan	 di	 periode	 tersebut.	 Apabila	 transaksi	 yang	 dicatat	
sudah	 sesuai,	 maka	 tahap	 akhir	 yang	 harus	 dilakukan	 pengguna	
sebelum	 mengunduh	 laporan	 keuangan	 adalah	 melakukan	 stock	
opname	 perlengkapan.	 Pada	 aplikasi	 AccounTax,	 tahapan	 stock	 opname	
perlengkapan	merupakan	tahap	penutupan	(closing)	pencatatan	transaksi	
yang	ada	di	periode	tersebut.	

Tahapan	pencatatannya	sangat	mudah.	Pertama,	pengguna	memilih	
“Perlengkapan”	pada	beranda	AccounTax.	Kedua,	pengguna	memilih	
“Input	Hasil	Stock	Opname”.	Pengguna	memilih	“Bulan”	dan	“Tahun”	
dengan	 cara	menekan	 simbol	 loop.	 Setelah	 itu,	 pengguna	menginput	
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berapa	 perlengkapan	 yang	 terpakai	 dan	 stok	 akhir	 perlengkapan	 di	
periode	 tersebut.	 Jika	 data	 tersebut	 sudah	 sesuai	 dengan	 hasil	 stock	
opname	perlengkapan	yang	dilakukan,	pengguna	dapat	menekan	 tombol	
“Simpan”.	 Dengan	 demikian,	 proses	 input	 transaksi	 stock	 opname	
perlengkapan	 sekaligus	 closing	pun	 selesai	 dilakukan.	 Langkah-langkah	
menginput	transaksi	ini	diilustrasikan	pada	Tabel	2.12.	

Tabel 2.12. Panduan Menginput Transaksi Stock Opname Perlengkapan 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Perlengkapan pada beranda. 

 

 

Pilih Input Hasil Stock Opname. 
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Input data stock opname perlengkapan, 
meliputi: 
a. Nilai Pemakaian perlengkapan; 
b. Nilai Stok Akhir perlengkapan. 

Klik Simpan. 
Stock opname perlengkapan (closing) selesai 
dilakukan. 
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Output	aplikasi	AccounTax	yang	utama	adalah	 laporan	keuangan.	
Adapun	 laporan	 keuangan	 yang	dimaksud	 terdiri	 dari	 Laporan	Laba	
Rugi	dan	Laporan	Posisi	Keuangan.	Laporan	keuangan	ini	dapat	dibuka	
setelah	pengguna	melakukan	tahapan	closing	pada	fitur	stock	opname	
perlengkapan	 (penjelasan	yang	detail	 terkait	 tata	 cara	closing	ada	di	
BAB	2).	Selain	laporan	keuangan,	output	AccounTax	berikutnya	adalah	
laporan	pajak	dan	laporan	lainnya	yang	berupa	data	terkini	terkait	status	
utang-piutang.	Terakhir,	aplikasi	AccounTax	juga	menyajikan	besaran	
PPh	UMKM	terutang	berdasarkan	UU	HPP	dan	peraturan	pelaksananya	
dalam	fitur	kalkulator	pajak.	Bab	ini	secara	rinci	akan	membahas	tentang	
bagaimana	langkah-langkah	membuka	output	dari	aplikasi	AccounTax	
yang	dimaksud.	

	
Laporan Keuangan 
Laporan	 keuangan	 pertama	 yang	 dihasilkan	 oleh	 AccounTax	adalah	
Laporan	Laba	Rugi.	Cara	membuka	Laporan	Laba	Rugi	akan	dijelaskan	
sebagai	 berikut.	 Pertama,	 pengguna	 memilih	 fitur	 “Laporan”	 pada	
beranda	 dan	 kemudian	 memilih	 “Laporan	 Keuangan”.	 Selanjutnya	
pengguna	memilih	“Laporan	Laba	Rugi”	berdasarkan	periodenya,	yaitu	
tahunan	atau	bulanan.	Setelah	Laporan	Laba	Rugi	terbuka,	pengguna	
dapat	mengunduhnya	dalam	bentuk	PDF	atau	excel,	dengan	cara	
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menekan	tombol	“Export”.	Sebelumnya,	pengguna	harus	memastikan	
perangkat	smartphone-nya	sudah	ter-install	aplikasi	yang	dapat	digunakan	
untuk	 membuka	 file	PDF	 dan	 Excel	 (seperti	 aplikasi	 Microsoft	 365,	
Excel,	Adobe	Acrobat,	dll).	Langkah-langkah	ini	secara	detail	disajikan	
pada	Tabel	3.1.	Lebih	lanjut,	hasil	export	Laporan	Laba	Rugi	disajikan	
pada	Gambar	3.1.	dan	Gambar	3.2.	

Tabel 3.1. Panduan Membuka Laporan Laba Rugi 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Laporan pada beranda. 

 

 

Pilih Laporan Keuangan. 

Pilih Laporan Laba Rugi Bulanan. 
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Pilih periode Laporan Laba Rugi yang akan 
dibuka: Bulan dan Tahun (klik simbol loop). 
Klik OK. 

Laporan ini hanya dapat dibuka setelah 
melakukan closing. 

 

 

Berikut ini adalah tampilan Laporan Laba Rugi 
pada aplikasi AccounTax sesuai dengan periode 
yang dipilih. 

Laporan Laba Rugi dapat diunduh dengan cara 
klik Export. 
Pilih Export ke PDF untuk mengunduh Laporan 
Laba Rugi dalam bentuk PDF. 
Pilih Export ke Excel untuk mengunduh 
Laporan Laba Rugi dalam bentuk Excel. 
Sebelumnya, pastikan pada perangkat Anda 
sudah ter-install aplikasi yang dapat digunakan 
untuk membuka file PDF dan Excel (seperti 
aplikasi Microsoft 365, Excel, Adobe Acrobat, 
dll). 
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Gambar	3.1.	Laporan	Laba	Rugi	dalam	Bentuk	PDF	
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Gambar 3.2. Laporan Laba Rugi dalam Bentuk Excel 
 

Laporan	keuangan	kedua	yang	dihasilkan	oleh	AccounTax	adalah	
Laporan	Posisi	Keuangan.	Cara	membuka	Laporan	Posisi	Keuangan	
akan	 diulas	 sebagai	 berikut.	 Pertama,	 pengguna	 memilih	 fitur	
“Laporan”	pada	beranda	dan	kemudian	memilih	“Laporan	Keuangan”.	
Selanjutnya	 pengguna	 memilih	 “Laporan	 Posisi	 Keuangan”	 dan	
memilih	periode	laporan	yang	akan	dibuka:	Bulan	dan	Tahun	(dengan	
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cara	menekan	simbol	loop).	Setelah	Laporan	Posisi	Keuangan	terbuka,	
pengguna	dapat	mengunduhnya	dalam	bentuk	PDF	atau	excel,	dengan	
cara	menekan	tombol	“Export”.	Tahapan	ini	secara	detail	diilustrasikan	
pada	Tabel	3.2.	Lebih	lanjut,	hasil	export	Laporan	Laba	Rugi	disajikan	
pada	Gambar	3.3.	dan	Gambar	3.4.	

Tabel 3.2. Panduan Membuka Laporan Posisi Keuangan 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Laporan pada beranda. 

 

 

Pilih Laporan Keuangan. 

Pilih Laporan Posisi Keuangan. 
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Pilih periode Laporan Posisi Keuangan yang 
akan dibuka: Bulan dan Tahun (klik simbol 
loop). 
Klik OK. 

Laporan ini hanya dapat dibuka setelah 
melakukan closing. 

 

 

Berikut ini adalah tampilan Laporan Posisi 
Keuangan pada aplikasi AccounTax sesuai 
dengan periode yang dipilih. 
Laporan Posisi Keuangan dapat diunduh 
dengan cara klik Export. 
Pilih Export ke PDF untuk mengunduh Laporan 
Posisi Keuangan dalam bentuk PDF. 

Pilih Export ke Excel untuk mengunduh 
Laporan Posisi Keuangan dalam bentuk Excel. 
Sebelumnya, pastikan pada perangkat Anda 
sudah ter-install aplikasi yang dapat digunakan 
untuk membuka file PDF dan Excel (seperti 
aplikasi Microsoft 365, Excel, Adobe Acrobat, 
dll). 
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Gambar 3.3. Laporan Posisi Keuangan dalam Bentuk PDF 
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Gambar 3.4. Laporan Posisi Keuangan dalam Bentuk Excel 

 

 
 
 
 

Laporan Pajak 
Laporan	pajak	yang	dihasilkan	AccounTax	adalah	dokumen	yang	dapat	
digunakan	 untuk	 mendukung	 pengisian	 SPT	 Tahunan	 PPh	 UMKM	
dengan	 menggunakan	 e-form	 pdf	 Formulir	 1770.	 Laporan	 pajak	 ini	
terdiri	 dari:	 Daftar	 Harta,	 Daftar	 Utang,	 Daftar	 PP4623;	 Daftar	 SSP	
OP;	dan	Daftar	Bukti	Potong	OP.	Daftar	Harta	menyajikan	daftar	harta	
yang	 dimiliki	 oleh	 UMKM	 pada	 tahun	 pajak	 tertentu.	Daftar	 Utang	
menyajikan	daftar	utang	yang	harus	dibayar	oleh	UMKM	pada	 tahun	
pajak	tertentu.	Daftar	PP4623	menyajikan	besaran	peredaran	bruto	
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yang	merupakan	dasar	pengenaan	PPh	Final	UMKM	pada	masa	pajak	
tertentu.	Daftar	SSP	OP	menyajikan	daftar	bukti	penyetoran	PPh	yang	
telah	dilakukan	oleh	UMKM	pada	periode	pajak	tertentu.	Daftar	Bukti	
Potong	menyajikan	daftar	bukti	pemotongan	pajak	atas	penghasilan	
yang	 diterima	 oleh	 UMKM	 pada	 masa	 pajak	 tertentu.	 Dokumen	 ini	
dapat	diunduh	dalam	bentuk	Excel	(xlsx.)	Sebelum	di-import	ke	e-form,	
ubah	dokumen	dari	xlsx	ke	csv	terlebih	dahulu.	Setelah	itu,	dokumen	
siap	untuk	di-import.	Ilustrasi	untuk	membuka	laporan	pajak	tersebut	
disajikan	pada	Tabel	3.3.	

Tabel 3.3. Panduan Membuka Laporan Pajak 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Laporan pada beranda. 

 

 

Pilih Laporan Pajak. 
Laporan Pajak terdiri dari: 
a. Daftar Harta 
b. Daftar Utang 
c. Daftar PP4623 
d. Daftar SSP OP 
e. Daftar Bukti Potong OP 
Dokumen ini dapat diunduh dalam bentuk 
Excel (xlsx.). Sebelumnya, pastikan pada 
perangkat Anda sudah ter-install aplikasi yang 
dapat digunakan untuk membuka file Excel 
(seperti aplikasi Microsoft 365, Excel, dll). 
Sebelum diimport ke e-form, ubah dokumen 
dari xlsx ke csv terlebih dahulu. Setelah itu, 
dokumen siap untuk diimport. 
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Laporan Lainnya 
Selain	 laporan	 keuangan	 dan	 laporan	 pajak,	 aplikasi	AccounTax	juga	
menghasilkan	output	berupa	laporan	utang	piutang	usaha	dan	laporan	
utang	piutang	 lainnya.	Langkah	pertama	untuk	membuka	 laporan	 ini	
adalah	dengan	memilih	menu	“Laporan”	pada	beranda	dan	selanjutnya	
memilih	“Laporan	Lainnya”.	Apabila	 ingin	membuka	laporan	terkait	
status	kredit	penjualan	barang	dagang,	kredit	pembelian	barang	dagang,	
kredit	 pembelian	 peralatan,	 dan	 kredit	 pembelian	 perlengkapan,	
pengguna	 dapat	 memilih	 “Utang	 Piutang	 Usaha”.	 Sementara	 itu,	
apabila	 ingin	 membuka	 laporan	 selain	 yang	 disebutkan	 di	 atas,	
pengguna	dapat	memilih	“Utang	Piutang	Lainnya”.	Tahapan	ini	secara	
detail	 diilustrasikan	 pada	 Tabel	 3.4.	 Lebih	 lanjut,	 contoh	 tampilan	
Data	Penjualan	Kredit	disajikan	pada	Gambar	3.5.	Tampilan	 tersebut	
menunjukkan	status	terkini	terkait	penjualan	kredit.	

Tabel 3.4. Panduan Membuka Laporan Lainnya 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Laporan pada beranda. 

 

 

Pilih Laporan Lainnya. 
Laporan Lainnya terdiri dari: 

a. Utang Piutang Usaha 
b. Utang Piutang Lainnya 
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Laporan Utang Piutang Usaha terdiri dari: 
a. Kredit Penjualan Barang Dagang 
b. Kredit Pembelian Barang Dagang 
c. Kredit Pembelian Peralatan 

d. Kredit Pembelian Perlengkapan 

 
 

Gambar 3.5. Contoh Output Data Penjualan Kredit 
 
 

Kalkulator Pajak 
Kalkulator	 pajak	 merupakan	 salah	 satu	 fitur	 unggulan	 AccounTax.	
Fitur	 ini	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	membantu	 pelaku	UMKM	dalam	
menghitung	 PPh	 terutang	 atas	 usahanya.	 Fitur	 ini	 akan	menghitung	
PPh	UMKM	secara	otomatis	setiap	periode	sesuai	dengan	pencatatan	
transaksi	yang	dilakukan	pada	periode	tersebut.	Pada	aplikasi	AccounTax,	
terdapat	2	(dua)	jenis	kalkulator	pajak,	yaitu	“Kalkulator	Pajak	Final”	
dan	 “Kalkulator	 Pajak	 Ps	 31E”.	 Kedua	 jenis	 kalkulator	 pajak	 ini	
digunakan	 untuk	 mengakomodir	 ketentuan	 perhitungan	 PPh	 Wajib	
Pajak	 UMKM	 yang	 beragam.	 Kedua	 jenis	 kalkulator	 pajak	 ini	 sudah	
disesuaikan	dengan	UU	HPP,	yang	mengakomodir	insentif	PPh	UMKM.	

Kalkulator	Pajak	Final,	didasarkan	pada	Pasal	4	ayat	(2)	huruf	e	
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UU	HPP	yang	kemudian	diatur	lebih	lanjut	dengan	Pasal	56	s.d.	Pasal	63	
PP	55.	Berdasarkan	ketentuan	tersebut,	Wajib	Pajak	dalam	negeri	yang	
memiliki	peredaran	bruto	tertentu	(tidak	melebihi	Rp4.800.000.000,00)	
dalam	 1	 (satu)	 Tahun	 Pajak	 dikenai	 PPh	 yang	 bersifat	 final	 dalam	
jangka	waktu	tertentu	dengan	tarif	0,5%.	Besaran	PPh	didasarkan	pada	
omzet	tiap	bulan	yang	diperoleh	pelaku	UMKM,	baik	yang	berbentuk	
perseorangan	maupun	badan	usaha.	

Lebih	 spesifik,	 Pasal	 7	 ayat	 (2a)	 UU	 HPP	mengatur	 bahwa	 atas	
bagian	omzet	sampai	dengan	Rp500.000.000,00	dalam	1	(satu)	Tahun	
Pajak	yang	diperoleh	Wajib	Pajak	orang	pribadi,	tidak	dikenai	PPh.	
Insentif	pajak	ini	hanya	diberikan	oleh	pemerintah	khusus	untuk	Wajib	
Pajak	orang	pribadi.	Sementara	Wajib	Pajak	badan	tidak	mendapatkan	
insentif	pengecualian	pengenaan	pajak	ini.	

Penerapan	tarif	PPh	yang	bersifat	final	0,5%	sebagaimana	diatur	
dalam	PP	55	ini	bersifat	sementara.	Jangka	waktu	pengenaan	PPh	yang	
bersifat	 final	yang	dimaksud	paling	 lama	7	 (tujuh)	Tahun	Pajak	bagi	
Wajib	Pajak	orang	pribadi;	4	(empat)	Tahun	Pajak	bagi	Wajib	Pajak	badan	
yang	berbentuk	koperasi,	persekutuan	komanditer,	firma,	badan	usaha	
milik	desa/	badan	usaha	milik	desa	bersama,	atau	perseroan	perorangan	
yang	didirikan	oleh	1	(satu)	orang;	dan	3	(tiga)	Tahun	Pajak	bagi	Wajib	
Pajak	badan	yang	berbentuk	perseroan	terbatas.	Apabila	jangka	waktu	
tersebut	 terlewati,	 maka	 Wajib	 Pajak	 harus	 menerapkan	 ketentuan	
perpajakan	yang	bersifat	umum.	Tata	cara	membuka	kalkulator	pajak	
secara	detail	diilustrasikan	pada	Tabel	3.5.	

Tabel 3.5. Panduan Membuka Kalkulator Pajak Final 
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TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Kalkulator Pajak pada beranda. 
Pilih Kalkulator Pajak Final. 

 

 

Pilih Tahun. 
Kalkulator pajak ini bisa diexport dalam bentuk 
Excel. 
Sebelumnya, pastikan pada perangkat Anda 
sudah ter-install aplikasi yang dapat digunakan 
untuk membuka file Excel (seperti aplikasi 
Microsoft 365, Excel, dll). 

 
 

Kalkulator	Pajak	Ps	31E,	didasarkan	pada	Pasal	31E	UU	HPP.	
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Dalam	hal	ini,	Wajib	Pajak	badan	dalam	negeri	yang	memiliki	peredaran	
bruto	sampai	dengan	Rp50.000.000.000,00	mendapat	fasilitas	berupa	
pengurangan	 tarif	 sebesar	 50%	dari	 tarif	 PPh	Badan	 (sebesar	 22%)	
yang	 dikenakan	 atas	 Penghasilan	 Kena	 Pajak	 dari	 bagian	 peredaran	
bruto	 sampai	dengan	Rp4.800.000.000,00.	 Sejalan	dengan	ketentuan	
tersebut,	hanya	pengguna	yang	merupakan	Wajib	Pajak	badan	dalam	
negeri	dan	memiliki	omzet	sampai	dengan	Rp50.000.000.000,00	saja	
lah	yang	bisa	membuka	fitur	ini.	Tata	cara	membuka	kalkulator	pajak	
secara	detail	diilustrasikan	pada	Tabel	3.6.	

Tabel 3.6. Panduan Membuka Kalkulator Pajak Ps 31E 
 

TAMPILAN LANGKAH-LANGKAH 
 

 

Pilih Kalkulator Pajak pada beranda. 

Pilih Kalkulator Pajak Ps 31E. 
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Pilih Tahun. 

Kalkulator pajak ini bisa diexport dalam bentuk 
Excel. 
Sebelumnya, pastikan pada perangkat Anda 
sudah ter-install aplikasi yang dapat digunakan 
untuk membuka file Excel (seperti aplikasi 
Microsoft 365, Excel, dll). 
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	 Bab 4 Usaha Dagang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Definisi 
Sebelum	membahas	 tentang	 implementasi	AccounTax	pada	 kasus	 usaha	
dagang,	 dalam	 bab	 ini	 akan	 diulas	 mengenai	 definisi,	 aktivitas,	 dan	
karakteristik	usaha	dagang	yang	membedakan	dengan	jenis	usaha	yang	
lain	(seperti	usaha	jasa	atau	usaha	produksi).	Istilah	usaha	dagang	pasti	
sudah	tidak	asing	lagi.	

Apabila	 merujuk	 pada	 Kamus	 Besar	 Bahasa	 Indonesia	 (KBBI),	
yang	dimaksud	dengan	“usaha”	adalah	kegiatan	di	bidang	perdagangan	
dengan	 maksud	 mencari	 untung.	 Lebih	 spesifik	 berdasarkan	 KBBI,	
“dagang”	 dapat	 diartikan	 sebagai	 pekerjaan	 yang	 berhubungan	
dengan	menjual	dan	membeli	barang	untuk	memperoleh	keuntungan.	
Selaras	dengan	definisi	tersebut,	perusahaan	yang	bergerak	di	bidang	
perdagangan	akan	membeli	barang	dagangan	dan	kemudian	berupaya	
menjual	barang	dagangan	itu	dengan	harga	di	atas	harga	pokok	guna	
memperoleh	 keuntungan.	 Usaha	 dagang	 juga	 dapat	 didefinisikan	
sebagai	 sebuah	 aktivitas	 ekonomi	 di	 mana	 individu	 atau	 kelompok	
berusaha	 untuk	 mendapatkan	 keuntungan	 dengan	 menjual	 barang	
kepada	konsumen.	

Pada	 era	 digital,	 usaha	 dagang	 juga	 dapat	 melibatkan	 aspek	
teknologi	 seperti	e-commerce	dan	pemasaran	digital,	 yang	membuka	
peluang	baru	serta	tantangan	dalam	mengelola	dan	mengembangkan	
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usaha.	 Begitu	 pula	 pada	 saat	 penyusunan	 laporan	 keuangan,	 pelaku	
UMKM	dapat	memanfaatkan	aplikasi	AccounTax	yang	tentu	saja	akan	
memudahkan	kinerja	mereka	dalam	menyusun	laporan	keuangan	dan	
pajak.	

	
Aktivitas dalam Usaha Dagang 
Berdasarkan	definisi	yang	dijelaskan	di	atas,	usaha	dagang	melibatkan	
sejumlah	 komponen	 penting	 yang	 mencakup	 aktivitas	 pembelian,	
penyimpanan,	 pemasaran,	 dan	 penjualan	 produk	 kepada	 pelanggan.	
Secara	detail,	aktivitas	usaha	dagang	akan	diulas	sebagai	berikut:	
a. Pembelian	

Aktivitas	 pembelian	 atau	 pengadaan	 barang	 merupakan	 suatu	
langkah	 awal	 dalam	usaha	dagang.	Dalam	hal	 ini,	 pemilik	 usaha	
melakukan	 transaksi	 pembelian	 atau	 pengadaan	 barang	 dagang	
yang	nanti	akan	dijual.	

b. Penyimpanan	
Setelah	 barang	 dagang	 dibeli,	 aktivitas	 berikutnya	 adalah	
penyimpanan	 dan	 manajemen	 stok.	 Stok	 barang	 yang	 dibeli	
harus	 disimpan	 dengan	 baik.	 Manajemen	 stok	 yang	 efektif	
sangat	 diperlukan	 untuk	 memastikan	 ketersediaan	 produk	 saat	
dibutuhkan,	 sekaligus	 menghindari	 biaya	 penyimpanan	 yang	
berlebihan.	 Pemilik	 usaha	 dagang	 perlu	 memiliki	 stok	 barang	
yang	 cukup	 untuk	 memenuhi	 permintaan	 pelanggan.	 Selain	 itu,	
manajemen	 stok	 yang	 baik	 sangat	 penting	 agar	 produk	 selalu	
tersedia	dan	kualitasnya	terjaga.	

c. Pemasaran	
Aktivitas	pemasaran	atau	promosi	merupakan	aktivitas	berikutnya	
yang	 dilakukan	 untuk	mengembangkan	 usaha.	 Salah	 satu	 aspek	
kunci	dari	usaha	dagang	adalah	memasarkan	produk	kepada	calon	
pelanggan.	Aktivitas	ini	berperan	penting	untuk	menjangkau	dan	
mempengaruhi	 konsumen	 agar	 membeli	 produk.	 Usaha	 dagang	
memerlukan	strategi	pemasaran	yang	efektif	untuk	mempromosikan	
produknya	kepada	calon	pelanggan.	Berbagai	strategi	pemasaran	
dapat	diterapkan,	meliputi	promosi,	branding,	iklan,	dan	interaksi	
dengan	pelanggan	melalui	berbagai	media.	Strategi	pemasaran	juga	
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harus	memerhatikan	perubahan	dan	tren	pasar.	Hal	ini	mencakup	
pemahaman	 terhadap	 permintaan	 pelanggan,	 perubahan	 preferensi	
konsumen,	serta	beradaptasi	dengan	perkembangan	teknologi.	

d. Penjualan	
Aktivitas	terakhir	dalam	usaha	dagang	adalah	penjualan.	Transaksi	
ini	bisa	terjadi	di	toko	fisik,	melalui	platform	online,	atau	melalui	
saluran	 distribusi	 lainnya.	 Menjaga	 hubungan	 baik	 dengan	
pelanggan	 dan	memberikan	 pelayanan	 yang	 baik	 saat	 transaksi	
penjualan	 adalah	 salah	 satu	 aspek	penting	dalam	usaha	dagang.	
Pelayanan	 pelanggan	 yang	 baik	 dapat	 meningkatkan	 loyalitas	
pelanggan	dan	membantu	membangun	reputasi	positif.	

	
Karakteristik Usaha Dagang 
Usaha	 dagang	 memiliki	 sejumlah	 karakteristik	 yang	 membedakan	
dengan	 jenis	 usaha	 lainnya.	 Berikut	 ini	 merupakan	 beberapa	
karakteristik	utama	usaha	dagang:	
a. Memiliki	 persediaan	 produk	 yang	 diperdagangkan.	 Umumnya,	

produk	 yang	 diperdagangkan	 cukup	 beragam.	 Usaha	 dagang	
menjual	barang	fisik	kepada	konsumen,	seperti	pakaian,	makanan,	
barang	 elektronik,	 dan	 lain	 sebagainya.	 Usaha	 dagang	 memiliki	
stok	 barang	 yang	 harus	 dikelola	 dengan	 baik	 untuk	 memenuhi	
permintaan	pelanggan.	

b. Kegiatan	 utamanya	membeli,	 menyimpan,	 dan	menjual	 kembali	
produk.	Bisnis	dijalankan	dalam	bentuk	pembelian	dan	penjualan	
kembali	produk	tanpa	dilakukan	pengolahan/	pengubahan	bentuk	
produk.	 Usaha	 dagang	 tidak	 terlibat	 dalam	 produksi	 barang.	
Setelah	membeli	barang	dari	produsen	atau	distributor,	pengusaha	
langsung	menjualnya	kepada	pelanggan.	

c. Bertujuan	 untuk	 mencari	 keuntungan.	 Aktivitas	 usaha	 dagang	
dilakukan	dengan	niat	untuk	menghasilkan	pendapatan	yang	lebih	
besar	daripada	biaya	operasional	yang	dikeluarkan.	Keuntungan	
diperoleh	dari	penjualan	dikurangi	biaya	pembelian	dan	operasional.	

d. Risiko	 yang	 dirasakan	 umumnya	 terkait	 dengan	 fluktuasi	
permintaan	dan	persaingan	di	pasar.	



	

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

[Halaman ini sengaja dikosongkan] 
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	 Bab 5 Kasus dan Pembahasan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ilustrasi Kasus 
UD	AYO	SEKOLAH	merupakan	usaha	dagang	yang	dimiliki	oleh	Pak	
Tata.	UD	AYO	SEKOLAH	menjual	berbagai	macam	seragam	sekolah.	
Usaha	ini	didirikan	tanggal	1	Juni	2023	di	Kota	Depok	dan	baru	mulai	
beroperasi	1	Juli	2023.	Berikut	ini	adalah	informasi	usaha	terkait	UD	
AYO	SEKOLAH:	
Nama	Pemilik	 :	Tata	

Nama	Usaha	 :	UD	AYO	SEKOLAH	

Jenis	Usaha	 :	Dagang	

Bentuk	Usaha	 :	Perseorangan	

Alamat	 :	Jln.	Depok	Baru	1D	No.	21B	Depok	–	Jawa	Barat	13790	

Omzet	per	Tahun	:	0	sampai	dengan	4,8M	

NPWP	 :	08.178.554.2-123.321	

Email	 :	ayosekolah@gmail.com	

No.	Hp	 081315478296	
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Instruksi:	
1. Input	 transaksi	 bulan	 Juli	 2023	UD	AYO	 SEKOLAH	 ke	 dalam	

aplikasi	AccounTax!	
2. Sajikan	output	AccounTax	yang	berupa	laporan	keuangan	bulan	Juli	

2023,	kalkulator	pajak,	laporan	lainnya!	

	
Pembahasan Kasus 

UD	AYO	SEKOLAH	mempunyai	rincian	barang	yang	dijual	yaitu:	
	

Nama Barang Jumlah Satuan Harga Beli Harga Jual 

Seragam SD 1 Pcs 35.000 75.000 
Seragam SMP 1 Pcs 45.000 90.000 
Seragam SMA 1 Pcs 55.000 100.000 

	
Berikut	ini	rincian	transaksi	UD	AYO	SEKOLAH	periode	Juli	2023:	

	
	
	
	
	
	

Tahapan	 pertama	 yang	 harus	 dilakukan	 adalah	 menginput	 master	
data.	Kemudian,	tahapan	kedua	pengguna	dapat	menginput	transaksi.	
Dalam	praktiknya,	master	data	juga	dapat	diinput	bersamaan	dengan	
input	transaksi.	Terakhir,	pengguna	mengunduh	laporan	keuangan	dan	
melihat	kalkulator	pajak.	
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Gambar 5.1. Input Master Data Barang Dagang 

 
Pilih	Master	Data	di	beranda	→ Data	Supplier	→ Tambah	→ Input	
master	data	supplier	(lihat	Gambar	5.2.)	→ Simpan	

Master Data Barang Dagang: 
Pilih	Master	Data	di	beranda	→ Barang	Dagang	→ Tambah	→ Input	
master	data	barang	dagang	(lihat	Gambar	5.1.)	→ Simpan.	

	

	

	

Gambar 5.2. Input Master Data Supplier 
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Gambar 5.3. Input Master Data Pelanggan 

 

Master Data Pelanggan: 
Pilih	Master	Data	di	beranda	→ Data	Pelanggan	→ Tambah	→ Input	
master	data	pelanggan	(lihat	Gambar	5.3.)	→ Simpan.	

	

	
	

	
	

Transaksi	 di	 atas	 merupakan	 transaksi	 penerimaan	 kas.	 UD	 AYO	
SEKOLAH	menerima	 setoran	modal	 awal	 sejumlah	 Rp50.000.000,00	
dari	Pak	Tata.	Langkah-langkah	untuk	mencatat	transaksi	ini	adalah:	

Pilih	 Transaksi	 di	 beranda	 → Penerimaan	 Kas	 → Input	 data	
transaksi	penerimaan	kas	(lihat	Gambar	5.4.)	→ Simpan.	
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Transaksi 2: 
 

Transaksi	di	atas	merupakan	transaksi	pengeluaran	kas.	Dalam	hal	
ini,	UD	AYO	SEKOLAH	mengeluarkan	uang	 sejumlah	Rp1.000.000,00	
untuk	membayar	sewa	kantor	bulan	Juli	2023.	Langkah-langkah	untuk	
mencatat	transaksi	ini	adalah:	

Pilih	 Transaksi	 di	 beranda	→ Pengeluaran	 Kas	→ Input	 data	
transaksi	pengeluaran	kas	(lihat	Gambar	5.5.)	→ Simpan.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar 5.4. Input Data Transaksi Penerimaan Modal 
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Transaksi 3: 
 

Transaksi	di	atas	merupakan	transaksi	pembelian	perlengkapan	
secara	kredit.	Dalam	hal	ini,	UD	AYO	SEKOLAH	membeli	perlengkapan	
berupa	ATK	kepada	Toko	Andi	secara	kredit	sejumlah	Rp500.000,00.	
Langkah-langkah	untuk	mencatat	transaksi	ini	adalah:	

Pilih	Transaksi	di	beranda	→ Pembelian	Perlengkapan	→ Input	
data	 transaksi	 pembelian	 perlengkapan	 secara	 kredit	 (lihat	 Gambar	
5.6.)	→ Simpan.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar 5.5. Input Data Transaksi Pembayaran Sewa 
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